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Identifikasi Bahaya Sesuai dengan Scope of Hazard

Di setiap area kerja selau terdapat hazard (bahaya), terlebih lagi di area produksi. Hazard sendiri tidak
dapat dihilangkan, namun dapat dicegah dan dilakukan mitigasi. Identifikasi hazard adalah suatu proses
dimana hazard tersebut ditangkap dan dikelola agar dapat dilakukan mitigasi sedini mungkin. Kelalaian
dalam melaporkan hazard atau enggan untuk melakukannya, memiliki dampak yang sangat
signifikan bagi pekerjaan. Dampak tersebut berimbas juga pada waktu pengerjaan, pesawat,
bahkan kecelakaan yang menimpa personil tidak bisa dihindarkan.

GMF memiliki tool untuk melakukan reporting hazard, yakni IOR (Internal Occurrence Report). IOR
merupakan sarana bagi seluruh personil untuk melakukan pelaporan setelah dilakukan identifikasi
hazard. Pelaporan dapat dilakukan dengan sangat mudah secara online pada alamat
http://apps.gmf-aeroasia.co.id/app IOR. Namun, sebelum melakukan identifikasi, terdapat suatu
scope mengenai hazard itu sendiri. Scope of Hazard dapat kita ketahui melalui SMM pada Part. 2
Section 2.2 “Hazard Identification”. Selain itu, scope of hazard ini membantu kita agar lebih jelas
ketika menemukan suatu irregularity yang ditemui di setiap area kerja.

The scope for hazards in GMF may be related but not limited to:

Design factors, such as equipment and task design

Procedures and operating practices, such as documentation and checklists
Communications, such as language proficiency and terminology

Organizational factors, such as company policies for recruitment, training, remuneration
and allocation of resources

Work environment factors, such as ambient noise and vibration, temperature, lighting,
protective equipment and clothing

Defenses, such as detection and warning systems, and the extent to which the equipment
is resilient against errors and failures

Human factors, such as medical conditions, circadian rhythms and physical limitations
Regulatory factors, such as the applicability of regulations and the certification of
equipment, personnel and procedures.

Changes, such as changes to personnel, location of facility, organization, capability list,
working shift and handover procedure and other procedures, equipment and tools.

Gambar 1. Scope of Hazard
ref. SMM Part. 2 Section 2.2 “Hazard Identification”

Dengan scope of hazard yang sudah tercantum secara jelas dalam SMM, ini akan memudahkan
kita dalam melakukan identifikasi hazard dan diharapkan seluruh personel berperan aktif, demi
mencegah hazard memberi dampak lebih buruk. Apapun jenis hazard yang muncul sangat penting
untuk diidentifikasi dan dilakukan mitigasi. Karena bahaya terjadi tanpa mengenal waktu, tempat,
dan korban.
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